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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan menjadikan suatu bangsa dapat mengekdrargggala aspek
baik aspek sosial, budaya, maupun aspek teknoRegikembangan teknologi
yang saat ini melaju dengan pesat banyak membeiik@nde, metode dan
inovasi baru dalam bidang pembelajaran. Pesatnyaajkan teknologi telah
banyak memberikan dampak positif pada perkembangzdia pembelajaran di
dalam dunia pendidikan. Teknologi komputer merupakalah satu produk
teknologi yang dapat kita rasakan manfaatnya ssaakKomputer dengan segala
kelebihannya telah banyak memberikan sumbangark ketmajuan pembelajaran
khususnya dalam bidang pendidikan. Penggunaan kKemmebagai media
pembelajaran merupakan alternatif yang tepat sebagéuk pembaharuan dalam
bidang pendidikan sehingga menciptakan sebuah mpédeibelajaran yang
efektif. Beragam fitur dan media yang dimiliki kooipr dapat memberikan
stimulus tinggi dalam proses pembelajaran. Kompaotembawa dampak yang
baik bagi berbagai bidang kehidupan manusia tertaioang pendidikan. Solusi
usaha untuk meningkatkan mutu pendidikan yaitu demgenggunakan media
komputer sebagai media pembelajaran. Komputer selmgt menyampaikan
materi, alat peraga, serta alat untuk menunjandptjaran pada siswa dan guru.

Perubahan suasana dalam proses pembelajaran segmgadaan animasi

menarik, iringan musik yang menyertai gambar, aksr antara manusia dan



komputer yang mengarah pada mata pelajaran, d@pdikdn alternatif untuk
membuat siswa termotivasi dan berkonsentrasi beRjases pembelajaran yang
diberikan guru dengan di dukung perangkat multimeatiaka ingatan siswa akan
lebih lama dan memahami materi yang telah diajarksplikasi pemakaian
komputer sebagai media pembelajaran adalah dengkemishngkannya
multimedia pembelajaran. Penerapan multimedia imhardpkan mampu
memberikan perubahan yang lebih baik dalam suadaelajar sehingga
menimbulkan motivasi belajar.

Penggunaan multimedia sampai saat ini belum badi@kiakan oleh guru
sebagai media pembelajaran. Guru hanya memberil@erimdengan metode
ceramah atau seringkali memberikan rangkuman kepasiaa. Pola seperti itu
yang menyebabkan siswa kehilangan minat dan motivask belajar, sehingga
hasil belajar siswa rendah. Teknologi komputer el terapkan dalam proses
pembelajaran di sekolah sehingga menunjang pelaBsapembelajaran yang
berkaitan dengan penggunaan media komputer yaitiinmedia.

Pemanfaatan multimedia sebaiknya digunakan darerla) di sekolah.
Penggunaan media ini yang akan mendukung dalanksaglaan penetapan
standar kompetensi. Penetapan standar kompetetsigetiap kompetensi dasar
merupakan hal penting yang harus dikuasai setigwasimaka pembelajaran
harus dibuat lebih menarik dan mudah dipahami. R&jdran memelihara
kompresor peralatan refrigerasi membutuhkan pemahatarhadap berbagai

komponen sistem yang membentuknya serta cararkagang-masing komponen.



Media pembelajaran yang sesuai dalam penggunaasitaa membantu siswa
meningkatkan pemahaman karena menyajikan informasarik dan terpercaya.
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru di SMKN ihaki teknik

pendingin dan tata udara, diperoleh bahwa pemlatajéeknik pendinginan
khususnya memelihara kompresor peralatan refrigaressih menggunakan
pembelajaran konvensional, yaitu metode ceramalsil H@nguasaan konsep
yang dicapai pembelajaran konvensional rendah akibd penggunaan media
pendukung dalam pembelajaran kurang. Kondisi ntihig dari banyaknya siswa
yang kurang mengetahui, memahami, dan mengapléadiknsep pembelajaran
yang telah berlangsung, indikatornya dari rendahmsil belajar. Hasil belajar
yang dicapai siswa pada kompetensi memelihara kesopmperalatan refrigerasi
belum mencapai hasil maksimal, hal ini bisa dilidiati hasil ulangan umum kelas
XI'TPB tahun pelajaran 2009/2010, pada tabel beriku

Tabel. 1.1.Nilai ulangan umum semester genap kelas XI komgetiasar
memelihara kompresor peralatan refrigerasi

9,0-10 0 0 %
8,0-8,9 1 2,70 %
70-79 17 45,95 %
<6,9 15 40,54 %
Jumlah 33 100 %

Sumber: Dokumentasi nilai kompetensi memeliharagkesor refrigerasi
SMKN 1 Cimahi 2009/2010.

Data tabel memperlihatkan bahwa nilai ulangan ursignva belum mencapai
Kriteria Kelulusan Minimal (KKM), ini artinya banyasiswa yang harus lebih

giat dalam pembelajaran. Perolehan nilai yang lqitensebut harus secepatnya



mendapat perhatian para guru agar siswa memperolahyang lebih baik.
Alternatif yang dapat digunakan untuk menanggulgegimasalahan ini adalah
dengan menggunakan media pembelajaran multimediak$anaan pembelajaran
dengan ini menggunakan komputer sebagai saranagbegaran.

Berdasarkan kenyataan yang terjadi di lapanganandaki berbagai media
pembelajaran yang sering digunakan, peneliti ri&rteneneliti penggunaan
multimedia dalam pembelajaran yang berjud8tudi komparasi hasil belajar
siswa yang menggunakan multimedia dengan mediaainer pada kompetensi

memelihara kompresor peralatan refrigerasi.”

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang, maka identifik@salah dari penelitian:

1. Pembelajaran teknik pendingin dan tata udara @iskenya menggunakan
metode ceramah dan papan tulis sebagai medianya.

2. Penguasaan konsep yang dicapai siswa pada pennaelaj@emelihara
kompresor peralatan refrigerasi masih rendah.

3. Hasil belajar siswa pada kompetensi memelihara kesmp peralatan
refrigerasi belum mencapai hasil yang maksimal.

4. Guru belum menggunakan multimedia pada proses peajatan

memelihara kompresor peralatan refrigerasi.



C. Batasan Masalah
Peneliti membatasi permasalahan tersebut pada:
1. Hasil belajar siswa pada kompetensi memelihara kesop refrigerasi.
2. Penggunaan multimedia pembelajaran dan meédimer dalam proses

pembelajaran.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumussalahssebagai berikut:
1. Bagaimana hasil belajar menggunakan multimedia Hasil belajar
mengunakan mediaainer.
2. Bagaimana penggunaan media pembelajaran multirdedianedidrainer.
3. Bagaimana komparasi hasil belajar siswa yang meradgun multimedia
dengan menggunakan mediainer pada kompetensi memelihara

kompresor peralatan refrigerasi.

E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan mendapatkan gambaran nyatagenai:
1. Hasil belajar siswa pada kompetensi memelihara kesgp peralatan
refrigerasi yang menggunakan multimedia.
2. Hasil belajar siswa pada kompetensi memelihara kesgp peralatan
refrigerasi yang menggunakan metianer.
3. Perbedaan hasil belajar siswa antara yang mengagunatkultimedia

dengan siswa yang menggunakan méaiaer .



F. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfagi:

1. Siswa, diharapkan mendapat pengalaman baru demymyynaan media
pembelajaran multimedia sehingga dapat memotivaajdrnya.

2. Guru mata pelajaran, memiliki kemampuan dalam mengkan media
pembelajaran multimedia, sehingga mempermudah daftemyamakan
persepsi pemahaman seluruh siswa yang sedang euadddes proses
pembelajaran.

3. Sekolah, diharapkan dapat meningkatkan kualitas bptjaran yang

dilaksanakan pada program studi teknik pendingdsantata udara.

G. Definisi Istilah

Penjelasan definisi istilah dalam penelitian irbagai berikut:

Studi Komparasi

Studi berasal dari kataStudy” yang berarti belajar atau mempelajari. Studi
dapat diartikan usaha untuk mempelajari secaraaseks Komparasi berarti
berkenaan atau berdasarkan perbandingan, Jadi lstotparasi adalah belajar
yang bertujuan membandingkan dua fenomena atal, Isfoidi komparasi adalah
penelitian yang bertujuan untuk membandingkan sesdengan hal lain tetapi
masih dalam satu sudut pandang.

Hasil belajar merupakan hasil kegiatan belajar @&isswenggambarkan
ketrampilan atau penguasaan siswa terhadap babhanHgsil belajar biasanya

dinyatakan dengan nilai tes atau angka nilai yaibgrdkan oleh guru. Hasil



belajar dapat diklasifikasikan menjadi tiga ranadity ranah kognitif, ranah
afektif, ranah psikomotor. Hasil belajar merupakaerubahan perilaku yang
diperoleh pembelajar setelah mengalami aktivitdeajdre

Multimedia adalah suatu media yang dilengkapi derajat pengontrol yang
dapat dioperasikan oleh pengguna, sehingga pengiapet memilih apa yang
dikehendaki untuk proses selanjutnya. Komponen kokasi dalam multimedia
berbasis komputer adalah hubungan antara manusgaié&omputer.

Trainer dalam proses pembelajaran merupakan media pemtaglayang
menampilkan tiruan benda aslinya dalam ukuran yesigtif kecil. Trainer
merupakan suatu set peralatan di laboratorium ydiggnakan sebagai media

pendidikan yang merupakan gabungan antara model d&an maket.

H. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan berperan sebagai pedomanlig@enikarya ilmiah
terarah, sistematika penulisan penelitian ini ddakbagai berikut:

Bab | latar belakang masalah, identifikasi masalarumusan masalah,
penjelasan istilah, tujuan, kegunaan, manfaat gemelsistematika penulisan.
Bab Il menjelaskan tentang uraian hasil hasil jaelaan evaluasi, media
multimedia dan medi&ainer tinjauan kompetensi dan mata pelajaran.

Bab Il menjelaskan metodologi penelitian, objekngldian, data dan sumber
data, instrumen, teknik pengumpulan data, prospenelitian dan analisis data.
Bab IV hasil penelitian penerapan media pembelajdea medidrainer

Bab V kesimpulan, saran penelitian.



